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BAB 8 

PENUTUP 

 

8.1. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menurunkan tingkat level risiko kerja dari 

yang tinggi menuju sedang dan rendah. Upaya mitigasi risiko yang dilakukan, 

seperti peningkatan keselamatan kerja, pelatihan, dan perbaikan prosedur 

operasional, efektif dalam menciptakan lingkungan kerja yang lebih aman. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Identifikasi dan Analisis Risiko 

Metode HIRARC menghasikan potensi bahaya berhasil diidentifikasi, mulai dari 

penggunaan mesin hingga proses pemolesan produk akhir. Tujuan untuk 

mengidentifikasi risiko telah tercapai. 

2. Pengembangan dan Implementasi SOP serta HIRARC 

Implementasi SOP, yang dirancang berdasarkan analisis HIRARC menurunkan 

tingkat level risiko kerja dari yang tinggi menuju sedang dan rendah. 

3. Peningkatan Keselamatan dan Kesejahteraan Pekerja 

Dengan menerapkan SOP berdasarkan HIRARC diharapkan dapat meningkatkan  

kesadaran pekerja terhadap bahaya kecelakaan kerja dan kewasapadaan untuk 

mengikuti proseduk keselamatan kerja. 

 

8.2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat diberikan saran kepada 

penelitian berikutnya sebagai berikut: 

1. Evaluasi secara menyeluruh efektivitas implementasi SOP Panduan 

Keselamatan Kerja Sebelum dan Sesudah Bekerja dalam jangka panjang, 

digunakan untuk evaluasi secara menyeluruh termasuk dampaknya terhadap 

penurunan tingkat risiko kerja. 

2. Penilaian terhadap kepatuhan pekerja dalam melaksanakan SOP Panduan 

Keselamatan Kerja Sebelum dan Sesudah Bekerja. 

3. Pengukuran kepuasan setelah implementasi SOP Panduan Keselamatan 

Kerja Sebelum dan Sesudah Bekerja dengan metode HIRARC, menghasilkan 

kepuasan pekerja untuk memastikan pekerja merasa aman dan nyaman dalam 

bekerja.  
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Lampiran 1: Standard Operating Procedure (SOP) Proses Mengambil Barang 

IKM AN OKE 
Standard Operating Procedure 

Proses Mengambil Barang 

Tanggal Berlaku: 

Halaman            : 

 
1.   Tujuan Pekerjaan: 

Melakukan proses pengambilan barang untuk bahan baku pembuatan 
produk 

 
2.   Prosedur Kerja: 

a. Pekerja wajib menggunakan alat pelindung diri sebelum melakukan 

pekerjaan, seperti sepatu, sarung tangan, kaca mata dan masker. 

b. Pekerja mempersiapkan peralatan dan bahan yang dibutuhkan. 

c. Pekerja memastikan barang yang diambil sudah benar. 

d. Pekerja harus memastikan kebersihan pada area kerja setelah 

melakukan pengambilan barang. 

e. Pekerja harus mengembalikan alat kerja yang tidak lagi digunakan pada 

tempatnya agar tidak berserakan di area kerja dan tidak mengganggu 

proses kerja 

 

Disposisi Dibuat oleh Diperiksa oleh Disetujui oleh 

Nama    

Posisi    

Tanda Tangan    

 

  

 

 



 
 

90 

Lampiran 2: Standard Operating Procedure (SOP) Proses Mengangkat Barang 

IKM AN OKE 
Standard Operating Procedure 

Proses Mengangkat Barang 

Tanggal Berlaku: 

Halaman            : 

 
1.   Tujuan Pekerjaan: 

Melakukan proses pengangkatan barang untuk bahan baku pembuatan 
produk 

 
2.   Prosedur Kerja: 

a. Pekerja wajib menggunakan alat pelindung diri sebelum melakukan 

pekerjaan, seperti sepatu, sarung tangan, kaca mata dan masker. 

b. Pekerja mempersiapkan peralatan dan bahan yang dibutuhkan. 

c. Pekerja memastikan barang yang diangkat sudah benar. 

d. Pekerja harus memastikan kebersihan pada area kerja setelah 

melakukan pengangkatan barang. 

e. Pekerja harus mengembalikan alat kerja yang tidak lagi digunakan pada 

tempatnya agar tidak berserakan di area kerja dan tidak mengganggu 

proses kerja 

 

Disposisi Dibuat oleh Diperiksa oleh Disetujui oleh 

Nama    

Posisi    

Tanda Tangan    
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Lampiran 3: Standard Operating Procedure (SOP) Proses Meletakkan Barang 

IKM AN OKE 
Standard Operating Procedure 

Proses Meletakkan Barang 

Tanggal Berlaku: 

Halaman            : 

 
1.   Tujuan Pekerjaan: 

Melakukan proses peletakan barang untuk bahan baku pembuatan produk 
 
2.   Prosedur Kerja: 

a. Pekerja wajib menggunakan alat pelindung diri sebelum melakukan 

pekerjaan, seperti sepatu, sarung tangan, kaca mata dan masker. 

b. Pekerja mempersiapkan peralatan dan bahan yang dibutuhkan. 

c. Pekerja memastikan barang yang diletakkan sudah benar. 

d. Pekerja harus memastikan kebersihan pada area kerja setelah 

melakukan peletakkan barang. 

e. Pekerja harus mengembalikan alat kerja yang tidak lagi digunakan pada 

tempatnya agar tidak berserakan di area kerja dan tidak mengganggu 

proses kerja 

 

Disposisi Dibuat oleh Diperiksa oleh Disetujui oleh 

Nama    

Posisi    

Tanda Tangan    
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Lampiran 4: Standard Operating Procedure (SOP) Proses Memasukkan Bahan 
Baku pada Tungku 

IKM AN OKE 
Standard Operating Procedure 

Proses Memasukkan Bahan Baku 
pada Tungku 

Tanggal Berlaku: 

Halaman            : 

 
1.   Tujuan Pekerjaan: 

Melakukan proses memasukkan bahan baku pada tungku berjalan dengan 
baik 

 
2.   Prosedur Kerja: 

a. Pekerja wajib menggunakan alat pelindung diri sebelum melakukan 

pekerjaan, seperti sepatu, sarung tangan, kaca mata dan masker. 

b. Pekerja mempersiapkan peralatan dan bahan yang dibutuhkan. 

c. Pekerja memastikan bahan yang dimasukkan pada tungku sudah benar. 

d. Pekerja memasukkan bahan baku pada tungku dengan teliti dan hati-

hati. 

e. Pekerja harus memastikan kebersihan pada area kerja setelah 

melakukan pengambilan barang. 

f. Pekerja harus mengembalikan alat kerja yang tidak lagi digunakan pada 

tempatnya agar tidak berserakan di area kerja dan tidak mengganggu 

proses kerja 

 
 

Disposisi Dibuat oleh Diperiksa oleh Disetujui oleh 

Nama    

Posisi    

Tanda Tangan    
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Lampiran 5: Standard Operating Procedure (SOP) Proses Menyalakan Tungku 
Menggunakan Api 

IKM AN OKE 
Standard Operating Procedure 

Proses Menyalakan Tungku 
Menggunakan Api 

Tanggal Berlaku: 

Halaman            : 

 
1.   Tujuan Pekerjaan: 

Melakukan proses menyalakan tungku menggunakan api berjalan dengan 
aman 

 
2.   Prosedur Kerja: 

a. Pekerja wajib menggunakan alat pelindung diri sebelum melakukan 

pekerjaan, seperti sepatu, sarung tangan, kaca mata dan masker. 

b. Pekerja mempersiapkan peralatan dan bahan yang dibutuhkan. 

c. Pekerja menyalakan tungku dengan hati-hati.  

d. Pekerja harus memastikan kebersihan pada area kerja setelah 

melakukan pengambilan barang. 

e. Pekerja harus mengembalikan alat kerja yang tidak lagi digunakan pada 

tempatnya agar tidak berserakan di area kerja dan tidak mengganggu 

proses kerja 

 
 

Disposisi Dibuat oleh Diperiksa oleh Disetujui oleh 

Nama    

Posisi    

Tanda Tangan    
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Lampiran 6: Standard Operating Procedure (SOP) Proses Membuat Cetakan 
Menggunakan Tanah Liat 

IKM AN OKE 
Standard Operating Procedure 

Proses Membuat Cetakan 
Menggunakan Tanah Liat  

Tanggal Berlaku: 

Halaman            : 

 
1.   Tujuan Pekerjaan: 

Melakukan proses membuat cetakan menggunakan tanah liat sesuai 
dengan bentuk dan ukuran yang telah ditentukan 

 
2.   Prosedur Kerja: 

a. Pekerja wajib menggunakan alat pelindung diri sebelum melakukan 

pekerjaan, seperti sepatu, sarung tangan, kaca mata dan masker. 

b. Pekerja mempersiapkan peralatan dan bahan yang dibutuhkan. 

c. Pekerja mengambil tanah liat yang akan digunakan untuk membuat 

cetakan dengan hati-hati. 

d. Pekerja membuat cetakan sesuai dengan bentuk produk yang akan 

diproduksi dengan teliti. 

e. Pekerja harus memastikan kebersihan pada area kerja setelah 

melakukan pengambilan barang. 

f. Pekerja harus mengembalikan alat kerja yang tidak lagi digunakan pada 

tempatnya agar tidak berserakan di area kerja dan tidak mengganggu 

proses kerja 

 
 

Disposisi Dibuat oleh Diperiksa oleh Disetujui oleh 

Nama    

Posisi    

Tanda Tangan    
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Lampiran 7: Standard Operating Procedure (SOP) Proses Mengambil Allumunium 
Cair dan Menuangkan pada Cetakan 

IKM AN OKE 

Standard Operating Procedure 
Proses Mengambil Allumunium 

Cair dan Menuangkan pada 
Cetakan 

Tanggal Berlaku: 

Halaman            : 

 
1.   Tujuan Pekerjaan: 

Melakukan proses mengambil allumunium cair dan menuangkan pada 
cetakan agar terbentuk produk yang diinginkan. 

 
2.   Prosedur Kerja: 

a. Pekerja wajib menggunakan alat pelindung diri sebelum melakukan 

pekerjaan, seperti sepatu, sarung tangan, kaca mata dan masker. 

b. Pekerja mempersiapkan peralatan dan bahan yang dibutuhkan. 

c. Pekerja mengambil allumunium cair dari tungku dengan hati-hati. 

d. Pekerja harus menuangkan allumunium cair dengan teliti dan hati-hati.  

e. Pekerja harus memastikan kebersihan pada area kerja setelah 

melakukan pengambilan barang. 

f. Pekerja harus mengembalikan alat kerja yang tidak lagi digunakan pada 

tempatnya agar tidak berserakan di area kerja dan tidak mengganggu 

proses kerja 

 
 

Disposisi Dibuat oleh Diperiksa oleh Disetujui oleh 

Nama    

Posisi    

Tanda Tangan    
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Lampiran 8: Standard Operating Procedure (SOP) Proses Membongkar Cetakan 
dan Mengambil Hasil Cetakan 

IKM AN OKE 
Standard Operating Procedure 

Proses Membongkar Cetakan dan 
Mengambil Hasil Cetakan  

Tanggal Berlaku: 

Halaman            : 

 
1.   Tujuan Pekerjaan: 

Melakukan proses membongkar dan mengambil hasil cetakan produk 
allumunium 

 
2.   Prosedur Kerja: 

a. Pekerja wajib menggunakan alat pelindung diri sebelum melakukan 

pekerjaan, seperti sepatu, sarung tangan, kaca mata dan masker. 

b. Pekerja mempersiapkan peralatan dan bahan yang dibutuhkan. 

c. Pekerja wajib membongkar cetakan dengan hati-hati dan tidak tergesa-

gesa. 

d. Pekerja wajib mengambil hasil cetakan dengan hati-hati. 

e. Pekerja harus memastikan kebersihan pada area kerja setelah 

melakukan pengambilan barang. 

f. Pekerja harus mengembalikan alat kerja yang tidak lagi digunakan pada 

tempatnya agar tidak berserakan di area kerja dan tidak mengganggu 

proses kerja 

 
 

Disposisi Dibuat oleh Diperiksa oleh Disetujui oleh 

Nama    

Posisi    

Tanda Tangan    
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Lampiran 9: Standard Operating Procedure (SOP) Proses Memotong dan 
Merapikan Bagian Produk yang Tidak Terpakai 

IKM AN OKE 

Standard Operating Procedure 
Proses Memotong dan Merapikan 

Bagian Produk yang Tidak 
Terpakai 

Tanggal Berlaku: 

Halaman            : 

 
1.   Tujuan Pekerjaan: 

Melakukan proses memotong dan merapikan bagian produk yang tidak 
terpakai agar dihasilkan produk yang bagus  

 
2.   Prosedur Kerja: 

a. Pekerja wajib menggunakan alat pelindung diri sebelum melakukan 

pekerjaan, seperti sepatu, sarung tangan, kaca mata dan masker. 

b. Pekerja mempersiapkan peralatan dan bahan yang dibutuhkan. 

c. Pekerja memastikan keadaan peralatan yang akan digunakan dalam 

kondisi baik dan aman. 

d. Pekerja melakukan proses pemotongan sesuai dengan ukuran dan 

bentuk yang ditentukan. 

e. Pekerja merapikan bagian produk yang tidak terpakai.  

f. Pekerja harus memastikan kebersihan pada area kerja setelah 

melakukan pengambilan barang. 

g. Pekerja harus mengembalikan alat kerja yang tidak lagi digunakan pada 

tempatnya agar tidak berserakan di area kerja dan tidak mengganggu 

proses kerja 

 
 

Disposisi Dibuat oleh Diperiksa oleh Disetujui oleh 

Nama    

Posisi    

Tanda Tangan    
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Lampiran 10: Standard Operating Procedure (SOP) Proses Mengantar Produk dari 
Proses Pemotongan ke Proses Pemolesan 

IKM AN OKE 

Standard Operating Procedure 
Proses Mengantar Produk dari 
Proses Pemotongan ke Proses 

Pemolesan 

Tanggal Berlaku: 

Halaman            : 

 
1.   Tujuan Pekerjaan: 

Melakukan proses mengantar produk dari proses pemotongan ke proses 
pemolesan agar dihasilkan produk yang bagus 

 
2.   Prosedur Kerja: 

a. Pekerja wajib menggunakan alat pelindung diri sebelum melakukan 

pekerjaan, seperti sepatu, sarung tangan, kaca mata dan masker. 

b. Pekerja mempersiapkan peralatan dan bahan yang dibutuhkan. 

c. Pekerja harus memastikan bahwa produk sudah dilakukan proses 

pemotongan. 

d. Pekerja harus membawa dan mengantar produk dengan hati-hati. 

e. Pekerja harus memastikan kebersihan pada area kerja setelah 

melakukan pengambilan barang. 

f. Pekerja harus mengembalikan alat kerja yang tidak lagi digunakan pada 

tempatnya agar tidak berserakan di area kerja dan tidak mengganggu 

proses kerja 

 
 

Disposisi Dibuat oleh Diperiksa oleh Disetujui oleh 

Nama    

Posisi    

Tanda Tangan    
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Lampiran 11: Standard Operating Procedure (SOP) Proses Melakukan 
Pengamplasan dan Pemolesan Produk 

IKM AN OKE 
Standard Operating Procedure 

Proses Pengamplasan dan 
Pemolesan Produk 

Tanggal Berlaku: 

Halaman            : 

 
1.   Tujuan Pekerjaan: 

Melakukan proses pengamplasan dan pemolesan produk agar dihasilkan 
produk yang bagus 

 
2.   Prosedur Kerja: 

a. Pekerja wajib menggunakan alat pelindung diri sebelum melakukan 

pekerjaan, seperti sepatu, sarung tangan, kaca mata dan masker. 

b. Pekerja mempersiapkan peralatan dan bahan yang dibutuhkan. 

c. Pekerja memastikan keadaan mesin yang akan digunakan berada dalam 

kondisi yang baik dan aman. 

d. Pekerja melakukan pengamplasan dengan teliti agar produk menjadi 

halus. 

e. Pekerja melakukan pemolesan dengan teliti dan hati-hati agar produk 

yang dihasilkan menjadi bagus dan halus.  

f. Pekerja harus memastikan kebersihan pada area kerja setelah 

melakukan pengambilan barang. 

g. Pekerja harus mengembalikan alat kerja yang tidak lagi digunakan pada 

tempatnya agar tidak berserakan di area kerja dan tidak mengganggu 

proses kerja 

 
 

Disposisi Dibuat oleh Diperiksa oleh Disetujui oleh 

Nama    

Posisi    

Tanda Tangan    
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Lampiran 12: Standard Operating Procedure (SOP) Proses Melakukan Quality 
Control pada Produk 

IKM AN OKE 
Standard Operating Procedure 

Proses Melakukan Quality Control 
pada Produk 

Tanggal Berlaku: 

Halaman            : 

 
1.   Tujuan Pekerjaan: 

Melakukan proses melakukan quality control pada produk agar dihasilkan 
produk yang sempurna dan tidak cacat produksi 

 
2.   Prosedur Kerja: 

a. Pekerja wajib menggunakan alat pelindung diri sebelum melakukan 

pekerjaan, seperti sepatu, sarung tangan, kaca mata dan masker. 

b. Pekerja mempersiapkan peralatan dan bahan yang dibutuhkan. 

c. Pekerja wajib melakukan proses quality control dengan jujur, teliti dan 

hati-hati agar dihasilkan produk yang sempurna. 

d. Pekerja harus memastikan kebersihan pada area kerja setelah 

melakukan pengambilan barang. 

e. Pekerja harus mengembalikan alat kerja yang tidak lagi digunakan pada 

tempatnya agar tidak berserakan di area kerja dan tidak mengganggu 

proses kerja 

 
 

Disposisi Dibuat oleh Diperiksa oleh Disetujui oleh 

Nama    

Posisi    

Tanda Tangan    
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Lampiran 13. Desain Gayung 

 

 

 

 

 

  

besi kayu besi 

1,5 m 1,5 m 
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Lampiran 14. Kuisioner Pekerja 

 

Kuisioiner Pekerja 

 

1.  Nama : Albert 

2.  Umur : 23 

3.  Sudah berapa lama Bekerja ? 

Kurang lebih selama 3 tahun 

4.  Pekerjaan apa saja yang anda lakukan? 

Pembakaran bahan allumunium pada tungku, pembuatan cetakan atau 

molding, pembongkaran hasil cetakan, pemotongan produk dari sisa cetakan 

dan pengikiran produk hasil cetakan 

4.  Keluhan fisik apa yang dialami dalam bekerja ? 

Pegal pada area tangan, bahu, dan bagian kaki 

5.  Keluhan fisik apa yang dialami saat sesudah bekerja?  

Pegal pada area tangan, bahu, dan bagian kaki 

6.  Apakah anda sudah merasa aman dalam berkerja ? apa alasannya? 

Menurut saya aman dan tidak aman sebab saya merasa ada kekurangan pada 

alat pelindung diri khususnya pada saat peleburan dan pengambilan 

allumunium cair ke cetakan tetapi selebihnya saya merasa aman 

7.  Apakah anda mendapat jaminan Kesehatan seperti jamsostek? 

Belum mendapat tetapi jika terdapat keluhan Kesehatan selama bekerja 

pemilik akan melakukan tanggung jawab dan memberikan materi serta 

pertolongan pertama  

9.  Kekurangan apa yang anda rasa pada lingkungan kerja pada saat anda 

bekerja? 

Panas serta belum adanya area istirahat pada saat jam istirahat sehingga tidak 

bisa beristirahat dengan nyaman 

10. Apakah anda merasa nyaman atau tidak jika diharuskan memakai alat 

pelindung diri? 

Merasa nyaman tetapi asal tidak berlebihan sebab jika berlebihan akan 

mengganggu dalam melakukan pergerakan pada saat bekerja  

11. Apakah alat kerja yang anda gunakan sudah nyaman atau harus ada 

perbaikan? Jika ada perbaikan apa yang harus dilakukan? 
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Sejauh ini sudah nyaman tetapi ada salah satu alat yang kurang nyaman yaitu 

gayung pengambil allumunium cair dari tungku dimana tangan saya merasa 

panas karena adanya rambatan panas sebab gayung yang digunakan 

menggunakan bahan besi. 

12. Apakah anda mendapat pelatihan khusus atau arahan tentang pentingnya 

keselamatan dan kesehatan dalam bekerja? 

Pada awal masuk kerja pertama pemilik memberi arahan dan wejangan pada 

setiap pekerja yang baru mulai bekerja. 

13. Apakah terdapat alat bantu pertolongan pertama atau p3k saat ada kecelakaan 

kerja? 

Pemilik sudah menyiapkan alat pertolongan pertama dan sigap jika terjadi 

kecelakaan kerja yang dialami pekerja. 

14. Apakah anda pernah mengalami kecelakaan kerja dalam bekerja selama ini? 

Saya sangat sering mengalami kecelakaan kerja jika dirata rata pertahun saya 

dapat mengalami kecelakaan kerja sebanyak 20 lebih. Kecelakaan kerja 

terparah yang saya alami yaitu terkena ledakan allumunium cair sehingga 

membuat badan dan wajah saya mengalami luka bakar yang lumayan serius 

sehingga saya tidak dapat bekerja selama seminggu. Kecelakaan kerja yang 

sering saya alami lainya yaitu terciprat allumunium panas pada kaki dan 

menginjak allumunium panas yang terjatuh di tanah.  

15. Menurut anda perbaikan atau usulan apa yang dibutuhkan untuk meningkatkan 

keselamatan dalam bekerja? 

Menurut saya perlu adanya apd seperti sarung tangan dan sepatu khusus 

sebab saya sering mengalami kepanasan pada memegang gayung dan 

terkadang terciprat allumunium yang mengenai kaki saya sehingga mengalami 

luka bakar 

16. Menurut anda pengerahan dalam motode Langkah – Langkah pekerjaan 

sesuai dengan apa yang anda kerjakan ? 

Sudah sesuai tetapi terkadang terdapat perbedaan pada lapangan saat 

bekerja disini saya akan melakukan improvisasi sendiri agar dapat sesuai 

dengan arahan pemilik 

17. Menurut anda perlu atau tidak dalam pemberian rambu rambu peringatan dan 

penggunaan apd pada lingkungan bekerja? 
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Menurut saya perlu dan tidak perlu sebab rambu rambu sangat membantu saat 

adanya pekerja baru yang mulai bekerja tetapi jika pekerja lama sudah tidak 

diperlukan sebab sudah menguasai medan kerja yang dikerjakan 

18. Perlukah adanya pelatihan atau pembinaan dalam materi Kesehatan dan 

keselamatan kerja? 

Menurut saya sangat perlu sebab dapat mempelajari ilmu baru dan menambah  

pengetahuan bagaimana cara bekerja dengan sehat dan selamat 
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1.  Nama : Ummar 

2.  Umur : 21 

3.  Sudah berapa lama Bekerja ? 

Kurang lebih selama 2 tahun 

4.  Pekerjaan apa saja yang anda lakukan? 

Pembuatan cetakan atau molding dan pembongkaran hasil cetakan 

4.  Keluhan fisik apa yang dialami dalam bekerja ? 

Pegal pada area tangan, bahu, dan bagian kaki 

5.  Keluhan fisik apa yang dialami saat sesudah bekerja?  

Pegal pada area tangan, bahu, dan bagian kaki 

6.  Apakah anda sudah merasa aman dalam berkerja ? apa alasannya? 

Menurut saya aman saja karena pada bagian pekerjaan saya tidak bermain 

api atau semacamnya hanya membuat cetakan. 

7.  Apakah anda mendapat jaminan Kesehatan seperti jamsostek? 

Belum mendapat tetapi jika terdapat keluhan Kesehatan selama bekerja 

pemilik akan melakukan tanggung jawab dan memberikan materi serta 

pertolongan pertama  

9.  Kekurangan apa yang anda rasa pada lingkungan kerja pada saat anda 

bekerja? 

Panas serta belum adanya area istirahat pada saat jam istirahat sehingga tidak 

bisa beristirahat dengan nyaman 

10. Apakah anda merasa nyaman atau tidak jika diharuskan memakai alat 

pelindung diri? 

Saya rasa tidak perlu karena dalam proses pembuatan cetakan harus diinjak 

menggunakan kaki telanjang agar dapat mengetahui tingkat kepadatan yang 

sesuai. 

11. Apakah alat kerja yang anda gunakan sudah nyaman atau harus ada 

perbaikan? Jika ada perbaikan apa yang harus dilakukan? 

Sejauh ini sudah nyaman dan tidak perlu adanya perbaikan 

12. Apakah anda mendapat pelatihan khusus atau arahan tentang pentingnya 

keselamatan dan kesehatan dalam bekerja? 

Pada awal masuk kerja pertama pemilik memberi arahan dan wejangan pada 

setiap pekerja yang baru mulai bekerja. 

13. Apakah terdapat alat bantu pertolongan pertama atau p3k saat ada kecelakaan 

kerja? 
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Pemilik sudah menyiapkan alat pertolongan pertama dan sigap jika terjadi 

kecelakaan kerja yang dialami pekerja. 

14. Apakah anda pernah mengalami kecelakaan kerja dalam bekerja selama ini? 

Pernah seperti menginjak allumunium panas pada saat pembongkaran dan 

menginjak serpihan allumunium yang tajam sehingga melukai kaki sebab saya 

tidak menggunakan alas kaki 

15. Menurut anda perbaikan atau usulan apa yang dibutuhkan untuk meningkatkan 

keselamatan dalam bekerja? 

Menurut saya belum ada karena saya sudah merasa nyaman  

16. Menurut anda pengerahan dalam motode Langkah – Langkah pekerjaan 

sesuai dengan apa yang anda kerjakan ? 

Sudah sesuai tetapi terkadang terdapat perbedaan pada lapangan saat 

bekerja disini saya akan melakukan improvisasi sendiri agar dapat sesuai 

dengan arahan pemilik 

17. Menurut anda perlu atau tidak dalam pemberian rambu rambu peringatan dan 

penggunaan apd pada lingkungan bekerja? 

Menurut saya tidak perlu karena bagi saya sudah memahami semua area 

kerja. 

18. Perlukah adanya pelatihan atau pembinaan dalam materi Kesehatan dan 

keselamatan kerja? 

Menurut saya perlu agar menambah ilmu tentang pentingnya keselamatan 

kerja 
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1.  Nama : Sutanto 

2.  Umur : 40 

3.  Sudah berapa lama Bekerja ? 

Kurang lebih selama 10 tahun 

4.  Pekerjaan apa saja yang anda lakukan? 

Pemolesan atau slep hasil produk 

4.  Keluhan fisik apa yang dialami dalam bekerja ? 

Pegal tetapi kalau sudah terbiasa merasa biasa saja  

5.  Keluhan fisik apa yang dialami saat sesudah bekerja?  

Pegal pada area tangan dan bahu dan capek tetapi setelah tidur itu semua 

hilang 

6.  Apakah anda sudah merasa aman dalam berkerja ? apa alasannya? 

Menurut saya aman karena semua alat sudah ada dan nyaman 

7.  Apakah anda mendapat jaminan Kesehatan seperti jamsostek? 

Belum tetapi jika terdapat keluhan Kesehatan selama bekerja pemilik akan 

memberi obat obatan dan vitamin. Jika terjadi sesuatu apapun pemilik akan 

bertanggung jawab hingga pekerja sehat 

9.  Kekurangan apa yang anda rasa pada lingkungan kerja pada saat anda 

bekerja? 

Saya merasa gelap dan udara kurang nyaman tetapi sudah disekat dan di beri 

lampu sehingga sudah teratasi 

10. Apakah anda merasa nyaman atau tidak jika diharuskan memakai alat 

pelindung diri? 

Saya rasa tidak perlu karena dapat mengganggu saya dalam bekerja dan saya 

sudah memakai masker dari kain baju, sepatu dan sarung tangan jadi tidak 

terlalu perlu lagi apd 

11. Apakah alat kerja yang anda gunakan sudah nyaman atau harus ada 

perbaikan? Jika ada perbaikan apa yang harus dilakukan? 

Sejauh ini sudah nyaman dan tidak perlu adanya perbaikan 

12. Apakah anda mendapat pelatihan khusus atau arahan tentang pentingnya 

keselamatan dan kesehatan dalam bekerja? 

Pada awal masuk kerja pertama pemilik memberi arahan dan wejangan pada 

setiap pekerja yang baru mulai bekerja. 

13. Apakah terdapat alat bantu pertolongan pertama atau p3k saat ada kecelakaan 

kerja? 
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Pemilik sudah menyiapkan alat pertolongan pertama dan sigap jika terjadi 

kecelakaan kerja yang dialami pekerja. 

14. Apakah anda pernah mengalami kecelakaan kerja dalam bekerja selama ini? 

Pernah seperti luka tangan karena goresan mesin poles dan produk mental 

terkena badan saya tetapi selebihnya itu tidak ada. 

15. Menurut anda perbaikan atau usulan apa yang dibutuhkan untuk meningkatkan 

keselamatan dalam bekerja? 

Menurut saya belum ada karena saya sudah merasa nyaman dan tidak ada 

perlu perbaikan 

16. Menurut anda pengerahan dalam motode Langkah – Langkah pekerjaan 

sesuai dengan apa yang anda kerjakan ? 

Sudah sesuai tetapi terkadang terdapat perbedaan pada lapangan saat 

bekerja disini saya akan melakukan improvisasi sendiri agar dapat sesuai 

dengan arahan pemilik 

17. Menurut anda perlu atau tidak dalam pemberian rambu rambu peringatan dan 

penggunaan apd pada lingkungan bekerja? 

Menurut saya tidak perlu karena bagi saya sudah memahami semua area 

kerja. 

18. Perlukah adanya pelatihan atau pembinaan dalam materi Kesehatan dan 

keselamatan kerja? 

Menurut saya tidak perlu karena saya sudah memahami pekerjaan yang saya 

kerjakan jadi saya sudah mengerti mana yang aman dan yang berbahaya 

 

 

 


